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PENDAHULUAN

I.1 LatarBelakang

Perkembanganzamanbelakanganiniterusterjadidiberbagaibelahandunia.

Tidakdipungkiripulabahwaperkembanganzamantersebutturutmempengaruhi

perkembanganberbagaibidangyangadadidunia.Dizamaninipula,kemajuan

berbagaibidangdapatmenciptakanberbagaibentukkemudahan(instant).

Kemajuanberbagaibidangmisalnyabidangteknologisepertitelevisi,komputer,

daninternetdapatmenyebabkanseseorangmenjadimalasmelakukanpergerakan

(Setyoadi,Rini,& Novitasari,2015).Kemudahan(instant)inijugadapat

menyebabkanpenurunanaktivitasfisikdanpergerakan(mobility)yangmengarah

padapeningkatansedentarylifestyle(Setyoadietal.,2015).

Sedentarylifestyleadalahgayahidupkuranggerak(Kurdaningsih,Sudargo,

&Lusmilasari,2016).Seseorangyangmemilikigayahidupinimemilkikebiasaan

tidakbanyakmelakukangerakan(mobility)atautidakbanyakmelakukanaktivitas

fisik.Adapuncontohaktivitassedentaryantaralainduduk,berbaring,menonton

televisi,bermainvideogame,aktivitasscreentime,membaca,danmengemudi

mobil.Andersonetaltahun2016menyatakanbahwaadatigakategoriyang

menggambarkansedentarylifestyleberdasarkanjumlahwaktuyangdihabiskan

seseorangselamakurunwaktusemingguantaralainkelompoktinggisedentary

lifestyle,kelompoksedangsedentarylifestyle,dankelompokrendahsedentary

lifestyle.Kelompoktinggiadalahorang-orangyangseringmenghabiskanwaktu

denganmelakukanaktivitassedentaryselamalebihdari35jam perminggu.

Sedangkanyangtermasukkelompoksedangadalahorang-orangyangsering

menghabiskanwaktudenganmelakukanaktivitassedentaryselama20sampai34

jamperminggu.Kemudianorang-orangyangseringmenghabiskanwaktudengan

melakukanaktivitassedentaryselamakurangdari19jamperminggumasuk

kedalamkategorikelompokrendahsedentarylifestyle.

Perkembanganzamanyangtengahterjadisaatini,masihadaterdapatmitos

yangberkembangdimasyarakatyangmengatakanbahwaibuhamiltidakboleh
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banyakmelakukanpergerakanatauaktivitasberat(Labensy,Sjafaraenan,&

Kasim,2017).Halinimungkinberkaitandenganpergerakanatauaktivitasberat

akanmengganggukehamilanibu.Ketidaknyamanyangseringdirasakanibu

hamiljugaseringdijadikanalasanuntukmeninggalkanaktivitasnya.Menurut

Labensydkk(2017)ketikaibumendekatimasaakhirkehamilan,banyakibu

hamillebihmudahmerasalelahsertafaktorbebandariberatjaninjugasemakin

terasa.Kemajuandiberbagaibidangsaatinisepertiperalatanrumahtangga,alat

transportasidanalatmodernlainnyamempengaruhikehidupanseseorangmenjadi

lebihmudahsehinggatidakterlalumengandalkanfisiknyalagi(Soviyati,2016).

Padahalpergerakanatauaktivitasfisikdalam rentangrendahsampaisedang

sangatdiperlukanibuhamildalammenghadapiprosespersalinannya(Difarissa,

Tarigan,&Hadi,2016).

Setiap wanitamengalamiprosesfisiologisyang disebutpersalinan.

Persalinanmerupakanprosesterjadinyapereganganataupelebaranmulutrahim

atauserviksakibatadanyakontraksiotot-ototrahimuntukmengeluarkanjanin

ataubayidarirahimibu(Pasongli,Rantung,&Pesak,2014).Persalinannormal

(spontan)adalahproseslahirnyabayipadaletakbelakangkepaladengantenaga

ibusendiri,tanpabantuanalat-alatsertatidakmelukaiibudanbayipada

umumnyadanberlangsungkurangdari24jam (Asrinah,Putri,Sulistyorini,

Muflihah,&Sari,2010).

Persalinannormaldipengaruhiolehempatfaktoryangsalingberhubungan

satusamalainyaitu5P,power,passageway,passanger,position,danpsychologic

(Soviyati,2016).Faktorpowermencakupkekuatankontraksiototrahim dan

kemampuantenagaibusaatpersalinan(Surtiningsih,2017).Faktorpassageway

mencakupjalanlahiryangdipengaruhiolehkekuatanototperut,elastisitasotot

panggulsertabentuktulangpanggul(Surtiningsih,2017).Faktorpassengerdan

positionmencakupfaktorjanin,plasentadanselaputketubansertaposisiletak

janindanibu(Surtiningsih,2017).Sedangkanfaktorpsychologicadalah

kemampuan manajemen diriibu dalam menghadapiproses persalinan

(Surtiningsih,2017).Selainitu,faktorpenolongjugapentingdalam proses

persalinan(Surtiningsih,2017).Keseimbanganfaktor-faktortersebutdapat

menentukankelancaranprosespersalinan(Difarissaetal.,2016).
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Selainitu,durasipersalinanjugaturutmenentukanlancarnyasuatuproses

persalinansertamembantumeminimalisirkemungkinanterjadinyakomplikasi

saatpersalinan(Lailia&Nisa,2015).Prosespersalinanterdiridaribeberapafase

yaitukalaI,II,IIIdankalaIVdantiapfasememilikidurasiwaktudankesulitan

yangberbeda-beda.MenurutSoviyati(2016)kalaIImerupakanfasetersulit

dalamprosespersalinan.PadafasekalaIIseringdijumpaiberbagaipermasalahan

yangmendorongtingginyaAngkaKematianIbu(AKI),yangdiantaranya

disebabkanolehmemanjangnyadurasipersalinankalaII(Wahyuni,2017).

MemanjangnyadurasipersalinanterutamapadakalaIIdapatmeningkatkan

resikomorbiditaspadaibudanbayi(Surtiningsih,2017).Durasipersalinanyang

lamapadaibudapatmenyebabkaninfeksi,kehabisantenaga,dehidrasi,dan

pendarahanpostpartum(Ardhiyanti&Susanti,2016).Selainitu,padabayidapat

menyebabkaninfeksi,cederadanasfiksia(Ardhiyanti&Susanti,2016).Adapun

durasipersalinankalaIIdikatakannormaljikaberlangsungkurangdari50menit

padaprimiparadankurangdari20menitpadamultipara(Lowdermilk,Perry,&

Cashion,2013).

WorldHealthOrganization(WHO)tahun2018mencatatAngkaKematian

Ibu(AKI)dinegaraberkembangtermasukIndonesiapadatahun2015sebanyak

239per100.000kelahiran.Selainitu,WHOtahun2014jugamencatatbahwadari

limajutawanitaIndonesiayangmelahirkansetiaptahunnyaterdapat15.000

wanitayangmeninggalsaathamilataupunmelahirkandiIndonesia.Kematianibu

dapatdisebabkanolehadanyakomplikasiyangterjadiselamakehamilandan

selamaprosespersalinan(WHO,2018).

BerdasarkanDataKementerianKesehatanRepublikIndonesiatahun2018,

AngkaKematianIbu(AKI)diIndonesiapadatahun2015sebesar305per100.000

kelahiranhidup.Angkainimengalamipenurunandari359per100.000padatahun

2012menjadi305per100.000padatahun2015(KementerianKesehatan

RepublikIndonesia,2018).Meskipunbegitu,angkatersebuttidakdapat

menembus targetglobalMillenium DevelopmentGoals (MDGs)yaitu

menurunkanangkakematianibumenjadi102per100.000kelahiranhiduppada

tahun2015(KementerianKesehatanRepublikIndonesia,2014).

DataKementerianKesehatanRepublikIndonesiatahun2014menyatakan
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bahwapersalinanyanglamamerupakansalahsatudarienampenyebabutama

kematianibuyaitu1,8% diIndonesia(KementerianKesehatanRepublik

Indonesia,2014).MenurutDifarissadkk(2016)80% penyebabkematianibu

disebabkanolehlimapenyebabutama,diantaranyadurasipersalinanyanglama.

Wahyuni(2017)jugamenyatakanbahwapermasalahanyangmendorongmasih

tingginyaAKIdiIndonesia,diantaranyaadalahdurasipersalinanyanglama.Oleh

sebabitu,padatahun2016sampaidengan2030,duniatelahmembuatkomitmen

baruyangdikenaldengandeklarasiSustainableDevelopmentGoals(SDGs)yang

diharapkandapatmenurunkanAngkaKematianIbu(AKI)kurangdari70per

100.000kelahiranhidup(WHO,2018).

Selamamasakehamilanibuharusmampuberadaptasidenganperubahan-

perubahanyangterjadipadafisikdanmentalnya.Bilaadaptasiibutidakkuat,ibu

mungkintidakmampulagimenjalankanaktivitassehari-harinya,sepertimemasak,

mencuci,danlainsebagainya(Mandriwati,2007).Halinimungkinjuga

dipengaruhiolehrasamalasyangmunculpadaibuhamil.Padahalwanitahamil

yang tidak banyak melakukan pergerakan haruslebih sering melakukan

pergerakan(mobility)dalamintensitasrendahsampaisedangdantidakduduk

atauberdiridalamwaktuyanglama(Difarissaetal.,2016).Selainitu,menurut

Difarissadkk(2016)aktivitasdanpergerakanyangdilakukanibuhamildipercaya

dapatmembantuibudalammenghadapiprosespersalinan.

PenelitianLabensydkk(2017)menyimpulkanbahwaterdapathubungan

aktivitasdengankelancaranpersalinanpadaibuprimiparadiPuskesmas

PallanggaKabupatenGowa.Darihasilpenelitiantersebutmenunjukkanbahwa

aktivitasyangdilakukanibuhamildapatmemperlancarprosespersalinan,karena

semakinbanyakberaktivitassemakinmudahprosespersalinantetapidalam

beraktivitassewajarnya.MenurutSurtiningsihdkk(2016)ibuhamilperlu

melakukanpergerakan(mobility)untukmenjagaligamenttetaplonggardanrileks

sehinggabayidapatturundaripanggulibusertadurasipersalinankalaIItidak

memanjang.Halserupajugaditunjukkandaripenelitianyangdilakukanoleh

Taris(2013)yangmenyatakanbahwaterdapathubunganaktivitasdengan

kelancaranpersalinan(Labensyetal.,2017).Ibuhamilyangrajinmelakukan

pergerakanataurutindalam beraktivitasmengalamipersalinanyanglancar.
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Sedangkanibuhamilyangjarangmelakukanpergerakan(mobility)atau

aktivitasnyakurang,makaprosespersalinannyasusahataulama.

Ibuhamilperlumelakukanpergerakanatauberaktivitasrutin.Adapun

kegiatanyangmemakaifisikyangdapatdilakukanibuselamamasakehamilan

antaralainlatihanfisikatauolahragaringan,melakukanpekerjaanrumahtangga

ataupunrutinitassehari-hari.Haltersebutdisarankankarenadapatmelatihotot-

otottertentusepertiototperut,ototpanggul,sertaototpaha(Difarissaetal.,2016).

SesuaipenelitianyangdilakukanolehWijayanti(2015)menunjukkanbahwaibu

yangtidakmengikutilatihanfisikyaitusenamhamilberisiko7.9kalimengalami

kejadianpersalinanyanglamadibandingkandenganibuyangmengikutisenam

hamil.HalserupajugaditunjukkandalampenelitianSurtiningsihdkk(2016)yang

menyatakanbahwaterdapatpengaruhPelvicRockingExerciseterhadapdurasi

persalinan kalaIIpadaibu primipara.Dalam penelitian tersebutdapat

disimpulkanbahwaibuyangtidakmelakukanPelvicRockingExercisememiliki

durasipersalinanyanglebihlamadibandingkanibuyangmelakukanPelvic

RockingExercise(Surtiningsih,Susiloretni,&Wahyuni,2016).

Dr.KathleenVaughanyangdikutipolehBrayshawmenyatakanbahwaibu

hamildiKepulauanHebrideyangtidakaktifbergerakataujarangmelakukan

aktivitassertamenghabiskanwaktudenganmelakukankegiatanyangmonoton

(sedentarylifestyle)sepertimenontontelevisimengalamikesulitansaatpersalinan

dibandingkanwanitayangrutinmelakukanpergerakanatauberaktivitasseperti

berladang(Soviyati,2016).Ibuhamilyangrutinberaktivitasdanaktifmelakukan

pergerakan(mobility)akanmeningkatkankekuatandanstaminaibuuntuk

menghadapiprosespersalinannya(Littleton-Gibbs&Engebretson,2013).Selain

itu,aktivitasataupergerakanyangdilakukanibuhamildianggapmemiliki

pengaruhpentingpadasaatsebelum,selamadansetelahpersalinanibu(Soviyati,

2016).

Berdasarkan Data Kementerian Kesehatan Indonesia tahun 2013

menunjukkan bahwa Jawa Baratmemilikiproporsiperilaku sedentary

berdasarkankarakteristikpendudukumur≥10tahunyaitu25,4%(Kementerian

KesehatanRepublikIndonesia,2013).Berdasarkanjeniskelamin,proporsi

perilaku sedentary lebih banyak terjadipada perempuan yaitu 26,1%
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(KementerianKesehatanRepublikIndonesia,2013).Berdasarkantempattinggal,

proporsiperilakusedentarylebihbanyakterjadipadawilayahperkotaanyaitu

26,1% (KementerianKesehatanRepublikIndonesia,2013).MenurutData

KementerianKesehatanIndonesiatahun2018menunjukkanbahwaproporsi

perilakusedentarydiJawaBaratmengalamikenaikanmenjadisekitar35%

(KementerianKesehatanRepublikIndonesia,2018).

BerdasarkanDataKementerianKesehatanRItahun2017menunjukkan

jumlahibubersalinyangditolongolehtenagakesehatansebanyak4.249.137

(83,67%)diIndonesia(KementerianKesehatanRepublikIndonesia,2018).

Jumlahibubersalinyangditolongolehtenagakesehatansebanyak851.343

(91,81%)diJawaBarat(KementerianKesehatanRepublikIndonesia,2018).

SedangkandiKotaDepoksendiriyangmerupakansalahsatukotamadyayang

beradadiProvinsiJawaBaratmemilikijumlahpertolonganpersalinanolehtenaga

kesehatansebanyak42.709(95,52%)(DinasKesehatanKotaDepok,2018).

Selainitu,menurutDinasKesehatanKotaDepok(2018)KecamatanBejiyang

merupakansalahsatukecamatanyangadadiKotaDepokmemilikijumlahibu

bersalinyangcukuptinggiyaitusebesar95%.Sebagaipusatkesehatan

masyarakatdiKecamatanBejiyaituPuskesmasBeji,penelititelahmelakukan

studipendahuluandiPuskesmastersebut.

I.2 RumusanMasalah

I.2.1 IdentifikasiMasalah

Seiringperkembanganzaman,berbagaibidangdiduniamengalami

kemajuanyangmengarahkepadahidupyanglebihmudahatauinstant.

Kemudahanyangdidapatdapatmengubahgayahidupseseorangmenjadi

sedentarylifestyle.Sedentarylifestyleadalahgayahidupkuranggerak.Seseorang

yangmemilikigayahidupiniterbiasatidakbanyakmelakukangerakan(mobility)

atautidakbanyakmelakukanaktivitasfisik.Ditambahlagikemajuansepertipada

bidangteknologi,transportasi,peralatanrumahtanggamembuatseseorang

menjadimalasbergerak.

Kehamilanseringdjadikansuatualasanbagiibuhamiluntukmeninggalkan

aktivitassehari-harinya.Belumlagimitosyangmasihberkembangdimasyarakat
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yangmengatakanbahwaaktivitasataupergerakan(mobility)yangdilakukanibu

hamilakanmengganggukehamilannya.Padahalaktivitasataupergerakan

(mobility)yangdilakukandalamintensitasrendahsampaisedangakanmembantu

prosespersalinanibu.

AngkaKematianIbu(AKI)salahsatunyadisebabkanolehmemanjangnya

durasipersalinanterutamapadakalaII(Wahyuni,2017).Durasipersalinanyang

lamamerupakansalahsatudarienampenyebabutamatingginyaAngkaKematian

Ibu(AKI)yaitu1,8%diIndonesia(KementerianKesehatanRepublikIndonesia,

2014).Persalinanyanglamapunseringdikaitkandenganaktivitasatau

pergerakanyangkurang.SalahsatunyaLabensydkk(2017)menyatakanbahwa

ibuhamilyangjarangmelakukanpergerakan(mobility)atauaktivitasnyakurang,

prosespersalinannyaakansusahataulama.

Sedentarylifestylebanyakterjadididaerahperkotaandanlebihsering

terjadipadaperempuan(KementerianKesehatanRepublikIndonesia,2013).

KotadepokmerupakansalahsatukotamadyayangberadadiPropinsiJawaBarat.

KecamatanBejiadalahsalahsatukecamatanyangadadiKotaDepokmemiliki

jumlahibubersalinyangcukuptinggiyaitusebesar95%(DinasKesehatanKota

Depok,2018).PuskesmasbejisebagaipusatkesehatanmasyarakatdiKecamatan

Beji,penelititelahmelakukanstudipendahuluandiPuskesmastersebut.Melalui

wawancaradenganBidandiRuanganPoneddidapatkanbahwaterdapatlebih

kurang20ibubersalinyangditolongolehtenagakesehatansetiapbulannyadi

PuskesmasBeji.Kemudiangambaransedentarylifestylepadaibuantepartumdi

PuskesmasBejididapatkanbahwasebagianbesaribuantepartummenghabiskan

waktu20sampai34jamperminggudalammelakukanaktivitassedentaryyaitu

tujuhresponden(70%)dantigaresponden(30%)lainnyamenghabiskanwaktu

kurangdari20jamperminggudalammelakukanaktivitassedentary.Dengan

begitudapatdisimpulkanbahwasebagianbesaribuantepartumdiPuskesmasBeji

masukdalam kategorikelompoksedangsedentarylifestyle.Olehkarenaitu,

penelititertarikmenelitihubungansedentarylifestyledengandurasikalaII

intrapartumdiPuskesmasBeji.

I.2.2 PertanyaanPenelitian

a.Bagaimanagambarankarakteristikusiadanpendidikanibuintrapartum
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diPuskesmasBeji?

b.Bagaimanagambaranobstetriparitasdanketubanpecahdiniibu

intrapartumdiPuskesmasBeji?

c.Bagaimanagambaransedentarylifestylepadaibusaatmasaantepartum

diPuskesmasBeji?

d.BagaimanagambarandurasikalaIIintrapartumdiPuskesmasBeji?

e.BagaimanahubungansedentarylifestyledengandurasikalaII

intrapartumdiPuskesmasBeji?

I.3 TujuanPenelitian

I.3.1 TujuanUmum

Tujuanumum daripenelitianiniadalahuntukmengetahuihubungan

sedentarylifestyledengandurasikalaIIintrapartumdiPuskesmasBeji.

I.3.2 TujuanKhusus

Tujuankhususpenelitianiniadalah:

a.Mendapatkangambarankarakteristikusiadanpendidikanibu

intrapartumdiPuskesmasBeji.

b.Mendapatkangambaranobstetriparitasdanketubanpecahdiniibu

intrapartumdiPuskesmasBeji.

c.Mendapatkangambaransedentarylifestylepadaibusaatmasa

antepartumdiPuskesmasBeji.

d.MendapatkangambarandurasikalaIIintrapartumdiPuskesmasBeji.

e.MenganalisishubungansedentarylifestyledengandurasikalaII

intrapartumdiPuskesmasBeji.

I.4 ManfaatPenelitian

I.4.1 Bagiibuintrapartum

Penelitianinidapatmemberikaninformasidanmenambahpengetahuanibu

intrapartummengenaipentingnyamengaturgayahidupdanmelakukanaktivitas

ataupergerakan(mobility)selamakehamilansehinggaprosespersalinanlancar

sertatidakterjadidurasipersalinanyanglama.
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I.4.2 Bagimasyarakat

Penelitianinidapatmemberikaninformasidanmenambahpengetahuan

masyarakatmengenaipentingnyamengaturgayahidupdanmelakukanaktivitas

ataupergerakan(mobility)selamakehamilanpadaibuhamilsehinggaproses

persalinanberjalanlancarsertatidakterjadidurasipersalinanyanglama.

I.4.3 Bagiperawat

Penelitianinidapatmemberikaninformasidanmenambahpengetahuan

perawatsertamenjadiacuandalammemberikanasuhankeperawatanpadaibu

intrapartum,dandapatdijadikanpedomanuntukmemberikanpenyuluhantentang

pentingnyamengaturgayahidupagartidakterjadidurasipersalinanyanglama

padaibuintrapartum.

I.4.4 Bagipenelitilain

Penelitianinidapatbermanfaatsebagaibahanrefensiuntukpenelitilainatau

sebagaiperbandinganuntukmelakukanpenelitianserupakhususnyadalambidang

keperawatanmaternitas.
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